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Abstract

Soil transmitted helminths (STH) are a major public health problem in tropical and sub-tropical
countries, also in Indonesia. STH'’s infection were caused by nematode such as (ring worm,
hook worm and whip worm. This infection affecting the physical growth and cognitive
development in school age children. This study was aimed to assess the prevalence of STH
infection among school children in Tuare and Lengkeka, West Lore District, Poso Regency,
Central Sulawesi Province. This study was conducted with cross sectional design. The study
was conducted in May 2016. Stool smple were collected from school children class 4 and 5 in
Tuare and Lengkeka, then examined using Kato-Kat’z method. The results showed that
infection of STH due to Ascaris worm were found inTuare and Lengkeka Village, which
prevalence were 18.18% and 19.35%. Mix infection of Ascaris and hookworm were also found
in both location with the prevalence were 9.09% and 6.45%. The infection of whip worm was
only found in Tuare Village which prevalence was 4.55%. Based on the results can be
concluded that the STH infection in Tuare and Lengkeka Village still remain high. The treatment
of school children as well as behavioral counseling clean and healthy living were needed to be
conducted in both village.
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THE SOIL-TRANMITTED HELMINTH INFECTION AMONG SCHOOL
CHILDREN IN BADA PLATEAU, WEST LORE DISTRICT, POSO
REGENCY, CENTRAL SULAWESI PROVINCE IN 2016

Abstrak
Infeksi Soil Transmitted Helminths masih menjadi masalah kesehatan di negara tropis dan sub
tropis, salah satunya di Indonesia. Infeksi STH disebabkan oleh tiga jenis cacing, yaitu cacing
gelang, cacing tambang, dan cacing cambuk. Infeksi ini dapat mempengaruhi pertumbuhan fisik
dan perkembangan kecerdasan anak usia sekolah. Survei dilakukan dengan tujuan untuk
menentukan tingkat infeksi STH pada siswa kelas 4 dan 5 di Sekolah Dasar Tuare dan
Lengkeka, Kecamatan Lore Barat, Kabupaten Poso, Provinsi Sulawesi Tengah. Desain yang
digunakan adalah potong lintang. Survei dilakukan pada bulan Mei tahun 2016. Dilakukan
pengumpulan tinja semua siswa kelas 4 dan 5 SD Tuare dan Lengkeka, selanjutnya diperiksa
dengan metode Kato-Kat'z. Hasil penelitian menunjukkan infeksi STH disebabkan cacing
gelang ditemukan di SD Tuare dan SD Lengkeka, dengan tingkat infeksi sebesar 18,18% dan
19,35%. Infeksi gabungan juga ditemukan yaitu cacing gelang dengan cacing tambang, di SD
Tuare sebesar 9,09% dan 6,45% di SD Tuare. Infeksi cacing cambuk hanya ditemukan di SD
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Tuare sebesar 4,55%. Berdasarkan hasil survei dapat disimpulkan bahwa infeksi STH di SD
Tuare dan SD Lengkeka masih tinggi. Perlu dilakukan upaya pengobatan pada anak sekolah

serta penyuluhan perilaku hidup bersih dan sehat.

Kata Kunci: Infeksi, soil transmitted helminths, anak sekolah, Lore Barat

Naskah masuk tanggal 14 Februari 2017; Review tanggal 17 Februari 2017; Layak Terbit: tanggal 5 Juni 2017

PENDAHULUAN

Infeksi  Soil-Transmitted  Helminth
menurut WHO disebabkan oleh tiga jenis
cacing, Vyaitu cacing gelang (Ascaris
lumbricoides), cacing tambang (hook worm)
dan cacing cambuk (Trichuris trichiura).
Menurut WHO, diperkirakan sekitar 807-
1.221 juta orang terinfeksi oleh cacing
gelang (Ascaris lumbricoides). Cacing
gelang hidup di usus manusia dan telurnya
dikeluarkan bersama dengan feses. Apabila
seseorang buang air besar di sembarang
tempat, misalnya di kebun, ladang,
pekarangan rumah, maka telur akan
tersimpan di tanah. Telur dapat menjadi
matang di tanah dan berubah menjadi fase
infektif. Infeksi cacing gelang terjadi karena
tidak sengaja tertelan telur cacing, misalnya
tidak mencuci tangan sebelum makan, atau
mengkonsumsi buah yang tidak dicuci dan
dikupas, atau sayuran yang tidak dimasak
dengan benar. Gejala kecacingan biasanya
tidak terlalu jelas, akan tetapi yang paling
sering adalah sakit perut. Infeksi cacing
gelang yang berat dapat menyebabkan
penyumbatan usus dan  gangguan
pertumbuhan pada anak — anak. Gejala lain
yang dapat muncul adalah batuk
disebabkan perpindahan cacing dalam
tubuh melalui paru-paru. Ascariasis dapat
disembuhkan dengan pemberian obat
cacing.™?

Diperkirakan sebanyak 576-740 juta
orang di dunia terinfeksi oleh cacing
tambang. Pada awalnya cacing tambang
ditemukan tersebar di Amerika Serikat,
khususnya di wilayah tenggara. Dengan
peningkatan kondisi ekonomi dan perbaikan
lingkungan berhasil dengan sangat baik
mereduksi infeksi cacing tambang. Cacing
tambang hidup di dalam usus halus
manusia. Telur cacing tambang dikeluarkan

bersama feses pada saat buang air besar.
Telur cacing tambang akan menjadi matang
di tanah dan menetas menjadi larva infektif.
Larva infektif ini akan menginfeksi manusia
dengan cara menembus kulit. Infeksi cacing
tambang paling banyak terjadi pada saat
seseorang berjalan tanpa menggunakan
alas kaki di tanah yang mengandung larva
infektif. Penularan juga dapat terjadi melalui
makanan, vyaitu secara tidak sengaja
menelan larva cacing tambang. Pada
umumnya infeksi cacing tambang tidak
menunjukkan gejala, hanya beberapa yang
mengalami sakit perut, terutama pada orang
yang baru pertama terinfeksi. Efek paling
serius dari infeksi cacing tambang adalah
kehilangan darah yang dapat menyebabkan
anemia dan kehilangan protein. Infeksi
cacing tambang dapat disembuhkan
dengan obat cacing.?®

Jumlah orang di dunia yang terinfeksi
cacing cambuk  (Trichuris  trichiura)
diperkirakan sekitar 604-795 juta jiwa.
Bersama dengan cacing gelang dan cacing
tambang, cacing cambuk menimbulkan
penyakit kecacingan yang tersebar luas di
dunia. Cacing cambuk hidup di usus besar
dan telurnya dikeluarkan bersama dengan
feses. Apabila seseorang buang air besar di
sembarang tempat, misalnya di kebun,
ladang, pekarangan rumah, maka telur
akan tersimpan di tanah. Telur dapat
menjadi matang di tanah dan berubah
menjadi fase infektif. Infeksi cacing cambuk
terjadi karena tidak sengaja tertelan telur
cacing, misalnya tidak mencuci tangan
sebelum makan, atau mengkonsumsi buah
yang tidak dicuci dan dikupas, atau sayuran
yang tidak dimasak dengan benar. Infeksi
cacing cambuk memiliki gejala yang
bervariasi. Pada penderita infeksi ringan,
biasanya tidak menunjukkan gejala. Pada
infeksi berat, gejala dapat berupa sakit
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pada saat buang air besar, dengan feses
bercampur lendir, air, dan darah. Pada
beberapa penderita juga dapat terjadi
kerusakan anus (rectal prolapse). Infeksi
cacing cambuk dapat disembuhkan dengan
obat cacing.*

Penyakit kecacingan di Indonesia
masih  menjadi masalah  kesehatan
masyarakat karena prevalensinya yang
masih sangat tinggi yaitu antara 45-65%.
Prevalensi kecacingan di wilayah-wilayah
tertentu dengan sanitasi yang buruk dapat
mencapai 80%. Hasil survei kecacingan di
Provinsi Sulawesi Selatan tahun 2013 pada
anak SD menunjukkan prevalensi Ascaris
78,5%, Trichuris 63,9% dan cacing tambang
1,4%. Survei kecacingan pada anak SD di
Sulawesi Tengah tahun 2013 menunjukkan
bahwa prevalensi infeksi cacing A.
lumbricoides 19,7% dan T. trichiura 1,5%.
Beberapa hasil penelitian menunjukkan
kecacingan lebih banyak menyerang pada
anak-anak SD/Madrasah Ibthidayah (MI)
dikarenakan aktivitas mereka yang lebih
banyak berhubungan dengan tanah.
Pencemaran tanah merupakan penyebab
terjadinya transmisi telur cacing dari tanah
kepada manusia melalui tangan atau kuku
yang mengandung telur cacing lalu masuk
ke mulut melalui makanan.>®

Kecamatan Lore Barat Kabupaten
Poso, Provinsi Sulawesi Tengah merupakan
salah satu daerah endemis schistosomiasis.
Pada tahun 2016 dilaksanakan sebuah
penelitan mengenai pemberian materi
schistosomiasis pada anak sekolah dasar
dan guru di Desa Tuare dan Lengkeka,
Kecamatan Lore Barat. Pada penelitian
tersebut juga dilakukan praktek
pengumpulan tinja untuk pemeriksaan
schistosomiasis dan infeksi Soil Transmitted
Helminths (STH).

METODE

Pengumpulan data dilakukan di Desa
Tuare dan Lengkeka Kecamatan Lore
Barat, Kabupaten Poso pada bulan Mei
2016. Sampel vyang diperiksa adalah
seluruh siswa kelas 4 dan 5 SD Tuare dan
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SD Lengkeka. Jumlah sampel di SD Tuare
adalah 22 siswa, sedangkan di SD
Lengkeka sebanyak 29 siswa. Bahan yang
diperlukan untuk pemeriksaan telur cacing
STH adalah kotak tinja, stik kayu, kantong
plastik, akuades, malachit green dan kato-
kat'z kit. Pemeriksaan tinja dengan metode
kato-katz yaitu tinja disaring dengan kawat
kassa untuk mengambil bagian tinja yang
halus, kemudian dicetak dengan cetakan
kato, berupa kertas karton yang berlubang
dengan diameter 5 mm, tinja yang tercetak
ditutup dengan cellophan tape yang sudah
direndam larutan pewarna malachite green
— glyserin. Setelah itu, tinja diratakan di atas
slide, ditiriskan di atas tisue untuk
mengurangi cairan pewarna selama 24 jam.
Setelah itu slide diperiksa dengan
mikroskop compound. Teknik pemeriksaan
tinja dilakukan dengan metode Kato-Kat'z
karena bersamaan dengan pemeriksaan
schistosomiasis. Tinja yang sudah dicetak
kemudian diperiksa dnegan mikroskop
compund untuk menemukan telur STH.’

HASIL

Hasil survei menunjukkan adanya
infeksi Soil Transmitted Helminths (STH)
pada anak SD, baik di SD Tuare maupun
SD Lengkea. Prevalensi infeksi STH Pada
Anak Sekolah Dasar di Desa Tuare dan
Lengkeka dapat dilihat pada Gambar 1 dan
Gambar 2.

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat
bahwa infeksi STH yang ditemukan pada
anak SD di Desa Tuare adalah cacing
Ascaris, infeksi gabungan antara cacing
Ascaris dan Hookworm, serta cacing
Ascaris dan Trichuris, dengan infeksi paling
dominan oleh cacing Ascaris sebesar
18,18%. Infeksi gabungan cacing Ascaris
(cacing gelang) dan hookworm (cacing
tambang) ditemukan sebesar 9,09%,
sedangkan infeksi gabungan cacing Ascaris
dan Trichuris (cacing cambuk) sebesar
4,55%. Infeksi tunggal hanya ditemukan
dari jenis cacing Ascaris. Tidak ditemukan
infeksi tunggal cacing tambang saja atau
cacing cambuk saja.
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Prevalensi (%) Soil Transmitted HelminthsPada Anak Sekolah
Dasar Di Desa Tuare, Kecamatan Lore Barat, Kabupaten
Poso, Sulawesi Tengah, Tahun 2016
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Gambar 1. Prevalensi soil-transmitted helminth pada anak sekolah dasar di Desa Tuare,
Kecamatan Lore Barat, Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah, Tahun 2016

Prevalensi (%) Soil Transmitted Helminths Pada Anak Sekolah
Dasar Di Desa Lengkeka, Kecamatan Lore Barat, Kabupaten
Poso, Sulawesi Tengah, Tahun 2016
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Gambar 2. Prevalensi soil transmitted helminths pada anak sekolah dasar di Desa Lengkeka,
Kecamatan Lore Barat, Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah, Tahun 2016

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat
bahwa infeksi STH yang ditemukan pada
anak SD di Desa Lengkeka hanya
disebabkan oleh dua jenis cacing, yaitu
cacing Ascaris dan infeksi gabungan antara
cacing Ascaris dan Hookworm. Infeksi

didominasi oleh cacing Ascaris sebesar
19,35%. Infeksi gabungan cacing Ascaris
(cacing gelang) dan hookworm (cacing
tambang) ditemukan sebesar 6,45%,
sedangkan infeksi gabungan cacing Ascaris
dan Trichuris (cacing cambuk) tidak
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ditemukan pada anak SD di Desa
Lengkeka. Hasil yang sama dengan Desa
Tuare, bahwa infeksi tunggal hanya
ditemukan dari jenis cacing Ascaris, tidak
ditemukan infeksi tunggal cacing tambang
saja atau cacing cambuk saja.

Infeksi cacing gelang (Ascaris) di
Desa Lengkeka ditemukan lebih tinggi
daripada di Desa Tuare. Hasil pemeriksaan
juga menunjukkan adanya ko-infeksi atau
infeksi gabungan antara cacing gelang
dengan cacing tambang di dua lokasi
survei. Infeksi gabungan cacing gelang dan
cacing cambuk hanya ditemukan di SD
Tuare dengan tingkat infeksi sebesar
4,55%.

BAHASAN

Infeksi STH ditemukan tinggi di kedua
lokasi survei. Tingkat infeksi STH di suatu
wilayah  menunjukkan tingkat sanitasi
wilayah tersebut. Hasil survei infeksi Ascaris
dan hook worm ditemukan di atas 2%.
Hasil survei juga menunjukkan adanya
infeksi ganda antara cacing gelang dan
cacing tambang di Desa Tuare dan
Lengkeka serta cacing gelang dan cacing
cambuk di Desa Tuare.

Telur cacing STH vyang keluar
bersama tinja dan tersimpan di tanah dapat
saja terbawa angin dan melekat di sayuran
yang dimakan manusia tanpa dicuci,
dikupas, atau dimasak dengan Dbaik,
sehingga menyebabkan infeksi STH. Telur
juga dapat terminum secara langsung dari
sumber air yang terkontaminasi, telur juga
dapat termakan langsung oleh anak — anak
yang bermain tanah dan tidak mencuci
tangan ketika makan. Larva hook worm
dapat menembus kulit dan menginfeksi
penduduk ketika sedang berkerja di lahan
mereka.*

Infeksi  kecacingan STH  pada
umumnya terkait dengan kondisi sosial,
ekonomi, lingkungan seperti kurangnya
akses terhadap air bersih, tempat tinggal
yang terlalu padat, serta kurangnya sarana
MCK yang bersih dan higienis. Faktor lain
yang juga berperan yaitu letak geografis
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yang berada di iklim tropis dan garis lintang
yang rendah.’ Pada penelitian ini ditemukan
infeksi gabungan cacing gelang (Ascaris)
dan cacing cambuk (Trichuris) ditemukan
pada anak SD di Desa Tuare. Menurut
beberapa penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa infeksi cacing Ascaris
sering ditemukan bersama dengan cacing
Trichuris, karena kedua cacing ini memiliki
karakter epidemiologi yang sama, baik
mengenai jenis tanah maupun suhu
optimum untuk berkembang menjadi telur
infektif di dalam tanah.®

Penelitian terdahulu menyebutkan
berbagai faktor risiko penularan infeksi
STH, vyaitu lingkungan, tanah, iklim,
perilaku, status gizi, dan sosial ekonomi.
Infeksi cacing STH biasanya terjadi di
lingkungan yang kumuh, baik di daerah kota
maupun pinggiran kota.Infeksi  cacing
tambang banyak terjadi di pedesaan yang
sebagian besar masyarakatnya beraktivitas
di bidang pertanian. Faktor tanah berperan
penting dalam penularan infeksi cacing
STH. Telur cacing berkembang menjadi
infektif pada suhu optimal = 30°C. Sifat
tanah liat dan kelembaban tinggi sangat
sesuai untuk telur cacing Ascaris
lumbricoides dan Trichuris trichiura. Cacing
tambang lebih membutuhkan jenis tanah
yang gembur dan berpasir untuk
berkembang menjadi larva infektif. Faktor
iklim juga berpengaruh, yaitu penyebaran
Ascaris lumbricoides dan Trichuris trichiura
lebih banyak ditemukan di daerah tropis
karena tingkat kelembabannya cukup tinggi.
Sedangkan untuk Necator americanus dan
Ancylostoma duodenale penyebaran ini
paling banyak di daerah panas dan lembab.
Lingkungan yang paling cocok sebagai
habitat dengan suhu dan kelembaban yang
tinggi terutama di daerah perkebunan dan
pertambangan. **°

Faktor lain yang berperan dalam
penularan infeksi cacing STH adalah
perilaku. Perilaku mempengaruhi penularan
infeksi cacing STH yang ditularkan lewat
tanah. Anak-anak paling sering terserang
penyakit cacingan karena biasanya jari-jari
tangan mereka dimasukkan ke dalam mulut,
atau makan nasi tanpa cuci tangan. Pada
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penelitian ini  juga ditemukan bahwa
sebagian besar anak SD di kedua lokasi
penelitian tidak memotong kuku secara
rutin, terlihat dari kuku jari tangan yang
panjang dan hitam. Faktor sosial ekonomi
berkaitan dengan sanitasi, yaitu sanitasi
yang buruk berhubungan dengan sosial
ekonomi yaang masih rendah. Sanitasi juga
mempengaruhi penularan infeksi cacing
STH. Sanitasi yang buruk meningkatkan
risiko penularan infeksi cacing STH.*™*°

Infeksi STH dapat menimbulkan
gangguan pertumbuhan, gangguan nutrisi,
dan gangguan kognitif terutama pada anak-
anak.” Penelitian pada anak SD di Medan
menunjukkan adanya hubungan terbalik
antara tingkat kecerdasan anak dengan
derajat infeksi kecacingan pada anak-anak.
Semakin tinggi derajat infeksi kecacingan,
maka kondisi anak menjadi kurang sehat
sehingga kurang optimal dalam menyerap
pelajaran. Hal tersebut diduga berkaitan
dengan kadar hemoglobin dan status gizi
anak  yang menderita kecacingan.
Penelitian lain juga menyebutkan bahwa
kecacingan mempengaruhi tingkat
kecerdasan anak, terkait dengan adanya
kejadian anemia atau malnutrisi akibat
infeksi cacing yang ditularkan melalui
tanah.®'18

Kadar hemoglobin yang rendah dapat
menyebabkan anemia  yang dapat
menurunkan kekebalan terhadap penyakit,
terhambatnya kemampuan motorik, tumbuh
kembang, dan terganggunya kecerdasan.
Zat besi juga  diperlukan untuk
memperbanyak jumlah dan ukuran sel
tubuh. Kekurangan zat besi mengakibatkan
terhambatnya pertumbuhan sel tubuh,
termasuk sel otak. Apabila pertumbuhan sel
otak terganggu, maka akan menyebabkan
gangguan pada penyerapan suatu mata
pelajaran. Dengan kata lain, anemia

menyebabkan penurunan kecerdasan anak.
5,16,17

Sebuah penelitian kecacingan pada
anak di Filipina menunjukkan bahwa infeksi
cacing dapat menurunkan kecerdasan anak
di daerah pertanian Leyte. Infeksi cacing
Ascaris lumbricoides berhubungan dengan
buruknya performa memory domain dari
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sistem kecerdasan. Infeksi cacing cambuk
(Trichuris trichiura) berhubungan dengan
buruknya performa tes verbal fluency.™
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa
semakin baik status gizi anak, maka tingkat
kecerdasan juga akan semakin baik.?%?*

Organisasi kesehatan dunia (WHO),
Bank Dunia, dan organisasi PBB telah
bekerjasama  untuk  mengintegrasikan
program pengendalian schistosomiasis dan
STH. Program tersebut berupa Athelminthic
drug treatments secara periodik yang
ditujukan pada anak usia sekolah.® Upaya
pengendalian schistosomiasis dan STH
dapat dilakukan dengan pemberian obat
anti cacing dan ditambah dengan
penyediaan air bersih, perbaikan sanitasi di
pemukiman, pendidikan dan penyuluhan
kesehatan pada penduduk di daerah
endemis. %

KESIMPULAN

Angka infeksi cacing yang ditularkan
oleh tanah di SD Tuare sebesar 18,8% dan
Lengkeka sebesar 19,3%.

SARAN

Perlu dilakukan kegiatan surveilans
STH yang berkesinambungan terutama
pada anak Sekolah Dasar. Selain itu perlu
upaya promosi kesehatan untuk
peningkatan PHBS pada anak-anak
sehingga dapat mengurangi penularan
STH.

UCAPAN TERIMAKASIH

Terima kasih kami ucapkan kepada
semua pihak yang tidak dapat kami
sebutkan satu persatu yang telah
membantu kegiatan survei.
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